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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Sebagian besar siswa kelas XI di SMAN “X” Bandung (72,4%)  memiliki 

tipe Self-Regulation Akademik yang lebih dominan pada Identified 

Regulation.  

2. Sebagian besar siswa kelas XI di SMAN “X” Bandung (86,6%) yang 

memiliki tipe Self-Regulation Akademik intrinsik (Identified Regulation 

dan Intrinsic Regulation) sudah memiliki tiga atau dua kebutuhan 

terpenuhi. 

3. Sebagian siswa kelas XI di SMAN “X” Bandung (20,5%) yang memiliki 

tipe Self-Regulation Akademik ekstrinsik (Introjected Regulation dan 

External Regulation) hanya memiliki satu kebutuhan terpenuhi atau ketiga 

kebutuhannya tidak terpenuhi. 

4. Pada penelitian ini tidak terlihat keterkaitan antara persepsi siswa terhadap 

lingkungan sosial (guru, orang tua, dan teman) dengan Self-Regulation 

Akademik siswa kelas XI di SMAN “X” Bandung. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Melakukan penelitian lanjutan mengenai kontribusi antara Self-Regulation 

Akademik dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 Melakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan Self-Regulation 

Akademik dengan variabel lain. 

 Melakukan penelitian lanjutan mengenai Self-Regulation Akademik 

dengan mencari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Self-

Regulation Akademik siswa. 

 

5.2.2 Saran Gunalaksana 

 Bagi pihak sekolah, yaitu kepala sekolah dan staff pengajar siswa kelas XI 

di SMAN “X” Bandung disarankan untuk lebih membangun dan 

meningkatkan suasana belajar yang kondusif serta memberi variasi dalam 

mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar untuk mencapai hasil yang optimal serta mengarahkan 

siswa pada tipe Intrinsic Regulation. 

 


